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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan melalui 

metode wawancara kemampuan berbicara pada siswa kelas IV SDN 72 Kota 

Tengah Kota Gorontalo meningkat. Hal ini ditunjukan oleh kemampuan berbicara 

siswa pada siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan. Pada siklus I 

tingkat kemampuan siswa hanya sebesar 60% kemudian pada siklus II mengalami 

peningkatan yakni sebesar 90%.  

Adapun beberapa faktor yang menyebabkan peningkatan kemampuan 

berbicara siswa yakni dengan melalui metode wawancara siswa menjadi lebih 

aktif baik itu dalam hal bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan, 

siswa lebih percaya diri untuk berbicara di depan kelas, siswa tidak lagi merasa 

takut atau malu ketika bertemu dengan orang baru sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian maka dapat diberikan 

beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran dengan 

menerapkan berbagai metode pembelajaran khususnya metode wawancara 

dimana metode tersebut bukan hanya sekedar wawancara biasa yang 

dilakukan antara teman sebaya atau keluarga, melainkan dengan mengundang 

berbagai narasumber langsung dari luar untuk peningkatan mutu dan kualitas 

sekolah. 

2. Bagi guru hendaknya dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya berbicara dengan menerapkan metode wawancara. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat mengkuti pembelajaran dengan aktif sehingga 

mampu memahami aspek-aspek kebahasaan dan non kebahasaan yang dapat 

menunjang keefektifan berbicara dalam proses pembelajaran maupun 

kehidupan sehari-hari. 
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4. Bagi peneliti diharapkan melalui metode wawancara dalam kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan dalam proses belajar mengajar 

dan meningkatkan profesionalisme. Serta sebaiknya peneliti sebagai calon 

guru menggunakan metode mengajar yang tepat, hal ini akan mendukung 

tercapainya kompetensi dasar yang diharapkan. 
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